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                                                             BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

        Permasalahan pembelajaran siswa dalam belajar sering kali menjadi 

kendala siswa dalam mengembangkan motivasi belajarnya, guru sebagai media 

utama dalam menyalurkan motivasi belajar siswa, serta harus memiliki variasi 

dalam metode mengajarnya. Arianti (2019) mengatakan untuk memperoleh hasil 

belajar dan motivasi yang tinggi guru harus kreatif agar siswa terpacu dalam 

belajarnya dan dapat menciptakan perilaku belajar yang efektif. Motivasi belajar 

dapat diartikan sebagai daya pendorong untuk melakukan aktivitas belajar 

tertentu yang berasal dari dalam diri individu dalam belajar (Monika & Adman, 

2017). Permasalahan motivasi belajar tersebut juga terjadi di SMK Negeri 1 

Magelang,  Ketika melakukan preliminary dengan teknik wawancara kepada 2 

guru dan 3 siswa, peneliti menemukan beberapa faktor yang umum terjadi 

mengakibatkan motivasi belajar siswa tersebut rendah, diantaranya yaitu, 

metode pembelajaran guru yang membosankan, dan jurusan yang tidak sesuai 

dengan minat siswa, sedangkan saat peneliti melakukan wawancara terhadap 

guru faktor keluarga broken home dan cara guru tersebut mengajar  menjadi 

masalah utama masalah motivasi belajar siswa. Masalah motivasi belajar 

tersebut harus segera diselesaikan karena merupakan dasar siswa dalam 

mengembangkan motivasi belajarnya serta dapat mempengaruhi nilai akademik. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

Penelitian di SMK Negeri 1 Magelang, dikarenakan masalah motivasi belajar 
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yang terajadi dilokasi tersebut sering dialami oleh para siswa yang membuat 

penulis tertarik dan terfokus untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

.  Dalam tahap selanjutnya peneliti juga melakukan data pembanding di Dinas 

pendidikan dan di SMK Negeri 3 untuk membandingkan tingkat motivasi belajar 

yang dimiliki siswa. rangking SMK dan SMA di magelang berdasarkan nilai 

UTBK  bahwa SMK Negeri 1 Magelang berada di rangking 12 dengan rata-rata 

nilai 528,348 pada tahun 2023 dan pada tahun 2018 SMK Negeri 1 magelang 

menempati rangking 6 dengan rata – rata nilai 683, 347 pada tahun 2018. 

Semakin tinggi motivasi belajar siswa semakin tinggi nilai dan rangking yang 

didapat (Ahmad & Nurhikmahyanti, 2014). 

Fungsi motivasi dalam belajar sebagai pendorong usaha dalam mencapai 

prestasi, karena seseorang melakukan usaha harus mendorong keinginannya, dan 

menentukan arah perbuatannya kearah tujuan yang hendak dicapai individu 

tersebut. (Emda, 2018). 

       Dalam mengembangkan  motivasi belajar tentunya siswa harus memiliki 

kemauan yang besar agar siswa dapat menjaga motivasi dalam dirinya.  Dengan 

motivasi yang tinggi, hasil belajar teori ataupun praktik dapat memuaskan dan 

sesuai standart yang ditentukan (V. D. Anggraini & Mukhadis, 2013). 

      Meyadari bahwa motivasi belajar itu penting dalam pembentukan karakter 

siswa dalam belajar, maka siswa harus mengembangkan motivasi belajar agar 

dapat mencapai target yang akan diraih. Adapun fungsi motivasi belajar yaitu 

sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi sehingga untuk mencapai 

prestasi tersebut peserta didik dituntut untuk menentukan sendiri perbuatan-
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perbuatan apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan belajarnya (Novianti 

et al., 2020) . 

         Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam 

menggapai tujuan yang siswa targetkan, Motivasi belajar tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor intern dari diri siswa saja, tetapi juga dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan luar individu (Kurniawan & Wuryandani, 2017). Upaya guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dirasa masih kurang dan belum 

signifikan dalam mengatasi motivasi belajar yang rendah, namun sebagai guru 

harus mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, Guru sebagai pendidik 

berkewajiban untuk membangkitkan motivasi peserta didik dalam belajar, 

prestasi peserta didik yang dapat dikatakan bergantung pada bagaimana guru 

tersebut dapat suntikan dorongan siswa dalam meningkatkan motivasinya (S. 

Anggraini & Sukartono, 2022).  

       Salah satu cara yang dapat meningkatkan motivasi belajaran siswa ialah 

pemberian apresiasi kepada siswa yang telah mengerjakan tugas dan mencerna 

materi yang diberikan oleh guru, hal tersebut dapat memunculkan semangat 

siswa dalam mengikuti pembelajaran. Salah satu upaya untuk menumbuhkan 

motivasi belajar. (Khodijah & Indrayuda, 2023) mengatakan siswa dapat 

dilakukan dengan pemberian apresiasi terhadap siswa agar lebih semangat dan 

termotivasi saat pembelajaran berlangsung. 

       Dalam kegiatan pembelajaran sekolah tentunya dibutuhkan motivasi 

belajar yang baik, banyak dari siswa jaman sekarang yang motivasinya rendah 

karena dipengaruhi berbagai hal yang mengganggu fokus siswa dalam belajar 
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seperti penggunaan media sosial, lingkungan belajar, motode pengajaran guru. 

Maka motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam 

diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai (Sari 

et.al., 2018). Meyadari bahwa motivasi belajar itu penting dalam pembentukan 

karakter siswa dalam belajar, maka siswa harus mengembangkan motivasi 

belajar agar dapat mencapai target yang akan diraih. Adapun fungsi motivasi 

belajar yaitu sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi sehingga untuk 

mencapai prestasi tersebut peserta didik dituntut untuk menentukan sendiri 

perbuatan-perbuatan apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan 

belajarnya (Novianti et al., 2020) . 

    Pembelajaran efektif dapat diterapkan oleh pihak sekolah agar siswa men 

jadi terpacu dalam belajarnya, yang pasti guru tidak terlalu membebani siswa 

dalam belajar, serta membuat Susana belajar menjadi lebih mudah untuk 

dipahami oleh  siswa. 

      Penitian lain mengidentifikasi motivasi belajar siswa  dan menyebar survei 

ke 24 murid, menunjukan presentase 45,28%  motivasi belajar dipengaruhi 

metode pembelajaran guru ketika guru mngajar tidak menggunakan sumber 

belajar yang bervariasi. Hal tersebut tentunya membuzat siswa merasa cepat 

bosan ketika memperhatikan materi yang disampaikan, Sebaliknya jika guru 

menggunakan media sebagai sumber belajar maka siswa tidak akan bosan dan 
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akan semangat dalam belajarnya hal itu akan menimbulkan motivasi pada diri 

siswa (Riga, 2020). 

    Siswa dijaman sekarang cenderung gampang terpengaruh oleh dunia luar 

yang pastinya mempengaruhi motivasi belajarnya seperti media sosial, 

lingkungan sekitar belajarnya. Maka motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik yang menimbulkan 

kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 

subjek belajar itu dapat tercapai (Sari et.al., 2018).  Dalyono  (2015) mengatakan 

bahwa lingkungan sekolah yang tidak mendukung aktivitas belajar peserta didik 

akan menimbulkan kesulitan belajar pada individu tersebut dalam mencapai 

targetnya. Lingkungan kelas  yang kondusif dapat membantu siswa dalam 

mencapai targetnya, Guru bertanggung jawab dalam megelola kelas, bagaimana 

menciptakan suasana belajar yang kondusif bertujuan tercapainya tujuan 

pengajaran yang efektif dan efesien (Jumrawarsi & Suhaili, 2020).  

          Siwa memiliki motivasi belajar rendah dipengaruhi oleh kurangnya 

dorongan kemauan diri siswa tersebut dan berdampak pada prestasi belajar dan 

hasil belajarnya, Wijayani et al., (2017) mengatakan prestasi belajar  berasal dari 

dalam diri orang yang belajar (internal) meliputi kesehatan, intelegensi 

danbakat, motivasi, minat dan cara belajarserta ada pula dari pebgaruh 

lingkungan luar (eksternal) meliputi lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, 

dan lingkungan sekitar dab rata-rata remaja sekarang memiliki motivasi belajar 
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yang cenderung rendah sehingga tidak memiliki kompetensi dalam 

mengembangkan prestasi belajarnya. 

       Irawan, (2022) mengatakan guru dapat mengoptimalkan kreativitasnya 

memotivasi peserta didik baik dari dalam maupun dari luar, guru harus mampu 

dekat dengan siswanya serta mampu memberikan metode pengajaran yang 

kreatif agar siswa lebih termotivasi dalam proses pembelajarannya. Jika guru 

tidak dapat mengubah metode pengajarannya siswa akan cenderung mudah 

bosan dan mengalihkan kesuatu hal yang lebih menarik. Di samping model 

pembelajaran dan motivasi belajar, perlu juga diperhatikan tentang kemampuan 

awal siswa, yang menggambarkan kesiapan siswa alam mengikuti suatu 

pelajaran.         

        Faktor lain yaitu kecanduan media sosial juga menjadi masalah utama 

remaja dalam membangun motivasi belajar Dengan menggunakan media sosial 

yang semakin lama semakin bisa menjadikan kepuasan tersendiri untuk setiap 

penggunanya, kadang mereka melupakan satu hal yaitu lama waktu atau durasi 

yang mereka pergunakan untuk mengakses media sosial tersebut. Siswa akan 

menjadi lupa akan tanggung jawabnhya dan akan lebih mementingkan media 

sosial ketimbang waktu belajarnya, kecanduan pada media sosial dapat 

mengakibatkan efek samping yang cukup besar pada kehidupan anak remaja, 

seperti kecemasan, depresi, penurunan fisik dan kesehatan mental, hubungan 

interpersonal dan penurunan kinerja dalam belajar (Korchmaros et al., 2015). 

       Riset lain yang dilakukan oleh Ohio University menyatakan bahwa remaja 

yang kerap menggunakan media sosial ternyata menjadi malas dan bodoh. 
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Menurut studi yang mengambil sample 219 mahasiswa  siswa Ohio State 

University tersebut, semakin sering siswa menggunakan media sosial, semakin 

sedikit waktu siswa belajar dan semakin buruk nilai-nilai mata pelajaran siswa 

(Vahluvi, 2014). 

       Kemudian penulis melakukan preliminary kedua dengan membagikan 

survei kepada 38 siswa di semua jurusan dalam bentuk angket pada tanggal 14 

febuari 2023 dalam hasil survei yang dilakukan sebanyak 55% memiliki 

motivasi belajar yang rendah, Bedasarkan hasil identifikasi survei tersebut 

menunjukan perlunya identifikasi untuk mengatasi masalah motivasi belajar. 

Hasil survei tersebut menunjukan bahwa presentase tingkat motivasi belajar 

yang rendah, dan tentunya cukup mengganggu proses pembelajaran. Motivasi 

belajar yang rendah tentu saja berdampak pada nilai akademis, semangat siswa 

dalam belajar serta mengikuti pembelajaran di sekolah. Untuk merangsang 

motivasi belajar dapat dilakukan melalui pemberian penghargaan, lingkungan 

belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang lebih menarik perhatian siswa 

dalam mengikuti pembelajaran (Handhika, 2012). 

         Hasil survei tersebut menunjukan perlunya indentifikasi masalah 

motivasi belajar dan faktor apa yang menyebabkan rendahya motivasi belajar 

siswa SMK Negeri 1 Magelang, Fenomena motivasi belajar rendah memang 

bukan menjadi suatu hal yang langka dikalangan para siswa, terutama di SMK 

Negeri 1 Magelang. Kurangnya tanggung jawab dan metode pengajaran guru 

yang memInikan menjadi faktor utama rendahnya motivasi belajar siswa. Hal ini 

menjadi PR untuk para guru karena dengan motivasi belajar yang rendah 
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berdampak pada nilai akademik, masalah kedisiplinan seperti siswa yang 

membolos pada saat pembelajaran. 

A. Tujuan Penelitian 

Untuk mengidentifikasi faktor – faktor yang mempengaruhi masalah 

motivasi belajar 

B. Rumusan Masalah 

Apa saja yang mempengaruhi motivasi belajar ? 

C. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk meningkatkan motivasi belajar 

serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Dapat menjadi referensi penanganan masalah, agar dapat lebih efektif untuk 

menangani masalah serta menambah wawasan guru dalam mengubah 

metode pengajarannya. 

            b. Bagi siswa 

Dapat membantu meningkatkan kembali motivasi belajar siswa dengan 

mendalami problematika masalah motivasi belajar siswa. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Dapat  menjadi referensi yang dilakukan  penulis selanjutnya untuk 

mengidentifikasi motivasi belajar 
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D. Keaslian Penelitian 

    Penelitian yang berjudul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi rendahnya 

motivasi belajar kelas X1” yang  dilakukan oleh Rohman dan Karimah (2018) 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi faktor apa yang menyebabakan 

rendahnya motivasi belajar kelas X1. Metode penelitian menggunakan deskriptif 

kualitatif dengan melakuan wawancara terhadap 10 responden. Kesumpulan dari 

penelitian ini adalah faktor yang menyebabkan motivasi belajar matematis 

rendah, khususnya pada materi trigonometri adalah tempat belajar, kondisi fisik 

siswa, kecerdasan siswa, sarana prasarana, waktu pembelajaran mempengaruhi 

rendahnya motivasi belajar siswa. Persamaan dengan penelitian  yang dilakukan 

oleh penulis  adalah menggunakan proses wawancara serta menggali faktor 

permasalhan  motivasi belajar. Yang membedakan penelitian ini terletak pada 

metode pengumpulan data yang menggunakan metode wawancara. 

     Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, (2016) “Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Motivasi  Belajar Siswa kelas X SMA N 1 Piyungan Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Tahun Ajaran  2015/2016” . Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif Dari analisis deskriptif menunjukan bahwa 

sebagian besar motivasi belajar ekonomi siswa kelas X SMA N 1 Piyungan 

dalam kategori sedang. Oleh karena itu, motivasi belajar siswa masih perlu 

ditingkatkan hingga siswa memiliki motivasi belajar yang lebih baik, sehingga 

dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Belum tercapainya motivasi belajar 

hingga jumlah skor maksimal menunjukan masih terdapat hal-hal yang belum 

terpenuhi dalam mendukung motivasi belajar siswa. Persamaan dengan 
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penelitian yang dialkukan yaitu permasalahan motivasi belajar siswa yang perlu 

ditingkatkan. Perbedaan dari penelitian yang dilakukan ialah menggunakan 

deskriptif kuantitatif 

     Penelitian yang dialakukan Rubiana & Dadi, (2020) “Faktor-Faktor  

Yang Memepengaruhi Motivasi  Belajar  IPA Siswa SMP Berbasis Pesantren” . 

terdiri dari18 item pernyataan, juga dilakukan wawancara kepada siswa sebagai 

responden. Data dianalisis dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar IPA terdiri dari faktor kebutuhan, harapan, cita-

cita siswa , penghargaan dan kondisi lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

IPA di pesantren terdiri dari faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik.Implikasi hasil 

penelitian ini memberikan gambaran perlu dilakukan penelitian lain untuk 

mengamati faktor-faktor lain yang tidak mempengaruhi motivasi belajar IPA 

yaitu faktor istrinsik yang mencakup minat dan kemampuan serta faktor 

ekstrinsik yang  mencakup doronagan orang tua dan lingkungan sekolah. 

Persamaan dengan penelitian yang dialakukan ialah mengidentifikasi mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Perbedaan dari 

penelitian yang dilakukan ialah menggunakan deskriptif kuantitatif. 
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                                                         BAB 2 

LANDASAN TEORI  

 

A. Motivasi Belajar 

1. Definisi 

            Menurut Hamdu dan Agustina (2011) Motivasi belajar adalah 

kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh 

hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. motivasi 

dapat menentukan sebuah capaian dari tujuan seseorang, dimana semakin 

besar motivasi akan semakin besar kesuksesan yang diraih (Winkel & 

Hastuti, 2004) 

             Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 

pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 

tingkah laku,yang memempunyai peranan besar dalam keberhasilan 

seseorang dalam pembelajarannya disekolah maupun luar sekolah (Sidik & 

Sobandi, 2018). motivasi berasal darikata dasar motif, yang diartikan 

sebagai daya upayayang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerakdari dalam dan di dalam 

subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu 

tujuan (Sardiman, 2001). 

           Pendapat lain dikemukaan oleh  Octavia, (2020) yang mengatakan 

Motivasi belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi pada diri 

seseorang yang muncul karena adanya gejala perasaan, kejiwaan dan emosi 
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sehingga mendorong individu untuk melakukan atau bertindak sesuatu yang 

disebabkan adanya hasrat menggapai sesuatu dan menggapai tujuan. Selain 

memberikan manfaat secara individual, motivasi belajar yang dimiliki siswa 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas mampu menciptakan suasana belajar 

yang baik. Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi akan membuat proses 

pembelajaran di kelas menjadi lebih aktif (Kamaluddin, 2017).   

        Dari pengertian definisi motivasi belajar diatas bisa disimpulkan bahwa 

motivasi belajar muncul karena adanya dorongan dalam diri individu 

tersebut. Dan faktor dari luar sekolah diperlukan siswa sebagai 

suntikan/dorongan agar mampu mengembangkan motivasi belajarnya untuk 

menghadapi rintangan/ujian dengan hasrat serta manfaat lain yang 

ditimbulkan dapat membuat  suasana belajar yang baik. 

. 

2. Aspek - aspek Motivasi belajar 

Dalam pendapatnya  Sudibyo (2016) mengatakan ada empat aspek motivasi 

belajar, antara lain:  

a. Pilihan terhadap tugas/kegiatan,  

b. usaha atau upaya yang dilakukan untuk sukses, 

c. ketekunan atau kegigihan, waktu yang digunakan untuk sebuah 

tugas. 

d. asa percaya diri selama terlibat kegiatan. 



 
 

13 
 

 Sedangkan pendapat lain dari sadirman (2011) mengatakan ada beberapa   

aspek motivasi belajar : 

a. Mendorong seseorang untuk berbuat dalam hal ini sebagai 

penggerak yang melepaskan energi. 

b. Menentukan arah perbuatan, yakni arah tujuan yang hendak dicapai. 

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan. 

       Motivasi belajar yang bagus tentunya akan mendorong siswa agar 

mampu bersainhg dan beradaptasi dilingkungan belajarnya serta ditandai 

dengan indikator indikator yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

memiliki potensi yang tinggi. Menurut  Febrita & Ulfah, (2019) 

mengidentifikasi indikator motivasi belajar yang  siswa diantaranya: 

a. Tekun dalam mengerjakan tugas 

b. Ulet, dan tidak mudah putus asa 

c. Menunjukan minat terhadap masalah orang dewasa 

d. Lebih senang bekerja mandiri  

e. Dapat mempertahankan pendapatnya. 

          Banyak indikator yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya  

motivasi siswa tersebut dalam belajar, dan siswa yang memiliki aspek 

motivasi belajar yang baik memiliki indikator motivasi belajar sebagai 

berikut (Rosmiana, 2022): 

a. Adanya hasrat kemauan untuk berhasil.  

b. Adanya dorongan dan keinginan dalam, 
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c. Adanya harapan dan cita- cita masadepan, 

d. Adanya perhatian dan minat terhadap tugas-tugas 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar adanya sikap ulet dan 

pantang menyerah. 

          Dari kesimpulan aspekdan indikator motivasi belajar yaitu adanya 

rasa percaya diri dalam melakukan tugas dan punya ketekunan dapat 

membangun motivasi belajar yang rendah. Dalam adanya aspek motivasi 

belajar yang bagus ditandai dengan indikator yang tekun, ulet, dan 

 

3. Jenis Motivasi Belajar 

         Dalam pengertian motivasi pastinya ada faktor dari dalam maupun 

luar yang menjadi pendorong siswa belajar  diantaranya ada  2 jenis 

motivasi menurut (Arianti, 2019) yaitu: 

a. Motivasi Intrinsik Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul 

dari diri sendiri dan tidak dipengaruhi oleh sesuatu di luar dirinya. 

b. Motivasi Ekstrinsik Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat 

pengaruh dari luar individu yang diberikan oleh orang lain seperti 

teman, orang tua yang memberikan dorongan agar individu tersebut 

terpacu dalam meraih target yang ia inginkan. 

          Motivasi dibutuhkan sebagaimana mestinya agar siswa mampu 

terpacu untuk menghadapi rintangan yang diberikan, motivasi 

didefinisikan dengan beberapa istilah yaitu (motivation) atau motif, antara 

lain kebutuhan (need), desakan (urge), keinginan (wish), dan dorongan 
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(drive). Istilah motivasi, yang diartikan sebagai keadaan dalam pribadi 

seseorang yang mendorong keinginan individu untuk mencapai tujuan 

yang diinginkannya sehingga ketika apa yang diinginkannya tercapai 

tercipta rasa puas karena mampu mencapai target yang diinginkannnya  

(Irawan, 2022). 

          Dalam kesimpulan yang bisa didapat dari jenis motivasi diatas ialah 

terdapat dua jenis motivasi yaitu instrinsik dan ektrinsik yang dimana 

intrinsik lebih bersumber kedalam diri individu tersebeut sedangkan 

ekstrinsik dipengaruhi dari luar agar siswa tersebut dapat termotivasi 

dalam belajarnya.         

4. Faktor- faktor yang mempengaruhi motivasi belajar  

        Dalam memaknai motivasi belajar ada banyak faktor tinggi rendahnya 

siswa dalam belajar dan sangat mepengaruhi nilai akademik siswa itu 

sendiri serta hasrat untuk belajar . Menurut Nurmala et al. (2014) ada 6 

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar diantaranya: 

a. Cita-cita atau aspirasi siswa adalah suatu target yang ingin dicapai 

dan dapat menjadi pendorong untuk mendapat sesuatu yang 

diinginkan.  

b. Kemampuan belajar merupakan faktor yang mempengaruhi 

motivasi, jika materi yang diberiakn sulit maka motivasinya 

cenderung rendah dan jika materi yang diberikan sesuai kemampuan 

maka akan sebaliknya. 
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c. Kondisi siswa merupakan faktor yang mempengaruhi motivasi. 

Kondisi ini berkaitan dengan kondisi fisik, dan kondisi psikologis. 

Seorang siswa yang kondisi jasmani dan rohani yang terganggu, 

akan menganggu perhatian belajar dan sulit untuk memperhatiakan 

materi yang diberiakan guru 

d. Kondisi lingkungan merupakan faktor yang mempengaruhi 

motivasi. Kondisi lingkungan datang dari luar diri siswa. Faktor 

Eksternal sangat mempengaruhi siswa dalam belajar jika lingkungan 

tersebut damai, tentram maka siswa tersebut akan lebih termotivasi 

e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar juga mempengaruhi motivasi, 

unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang 

keberadaannya dalam proses belajar yang cenderung tidak stabil 

meliputi kondisi emosi siswa dan gairah siswa dalam belajar.  

      Sedangkan pendapat lain dikemukakan oleh  Majid (2013) faktor motivasi 

dibagi yang terbagi menjadi faktor internal dan faktor eksternal diantaranya: 

a. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu yang 

terdiri dari kebutuhan baik kebutuhan fisik maupun psikis, persepsi 

individu mengenai diri sendiri yang akan mendorong dan mengarahkan 

perilaku seseorang untuk bertindak, harga diri dan serta adanya cita-cita 

dan kemauan diri. 
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b. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu terdiri dari 

pemberian hadiah, kompetisi, hukuman, pujian, serta butuhnya imbalan 

yang diterima. 

        Dalam kesimpulan faktor motivasi belajar diatas yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar seperti cita-cita, kemampuan siswa dan 

kondisi lingkungan siswa tersebut. Semua hal itu akan menjadi pendorong 

belajar siswa jika porsi tugas yang diberikan sesuai dengan kemampuan siswa 

tersebut. Dan juga menurut pendapat majid faktor pendorong motivasi belajar 

ada 2 faktor yaitu faktor internal dan eksternal, dalam faktor internal individu 

merasa yakin  akan dirinya yang dapat mendorong serta merubah sikap menjadi 

lebih baik lagi, sedangkan faktor eksternal timbul dari situasi linngkungan 

sekitar untuk meningkatkan motivasi bealajarnya 
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A. Kerangka Berfikir 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                        Gambar 1. Kerangka Berfikir 

         Dalam  hasil belajar siswa tentunya motivasi belajar  sangat berperan 

penting dalam meningkatkan prestasi bealajar, semua tergantung terhadap 

keinginan siswa dalam mencapai target atau tujuan siswa tersebut dalam 

mempertahanjan prestasi yang dimilikinya. Azka, (2019) mengatakan Seorang 

siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi akan selalu berusaha 

mencapai hasil belajar yang baik, dengan ketekunan, keuletan,senang dan rajin 

belajar, serta memecakan soal-soal latihan.  

        Motivasi Belajar 

 

Hasil Belajar 

Faktor-Faktor yang 

mempengaruhi 

Metode pengajaran 

guru 

Perhatian Orang 

tua 

Lingkungan Belajar  
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       Pada saat peneliti  melakukan wawancara ke siswa bermasalah terhadap 

lingkungan belajarnya terutama dalam metode pembelajran guru sedangkan 

dalam siswa mengembangkan motivasi belajar ada sejumlah faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar diantaranya lingkungan siswa, seperti yang kita 

tahu lingkungan menjadi faktor utama siswa dalam mengembangkan motivasi 

belajar Lingkungan belajar memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar dan 

akhirnya akan mempengaruhi terhadap prestasi akademik yang dapat menjadi 

acuan siswa untuk terus berkembang mempertahankan prestasi belajarnya. 

         Guru harus bisa mengembangkan metode pengajaran yang baik karena 

dalam hakekatnya lingkungan belajar yang nyaman dalam proses pembelajaran 

akan membantu memotivasi belajar siswa dalam memunculkan rasa ingin tahu, 

berinteraksi sesuai penjelasan guru, juga membantu mengkonkretkan sesuatu 

yang abstrak (Sarnoto & Romli, 2019). 

         Begitu pula dengan perhatian orang tua terhadap siswa itu sendiri 

kurangnya perhatian membuat motivasi belajar rendah. perhatian orang tua 

terhadap motivasi belajar anak dalam pembelajaran saat ini. Perhatian dan 

bimbingan orang tua di rumah akan mempengaruhi kesiapan belajar siswa, baik 

belajar di rumah maupun di sekolah agar anak dapat mengoptimalkan motivasi 

belajarnya (Fathurrohman, 2017).   

        Perhatian orang tua memberikan dampak yang baik bagi anak seperti 

meningkatkan semangat dan motivasi belajar bagi anak, dan mampu menambah 

motivasi dalam meningkatkan akademik siswa tersebut. 
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            Selain itu menurut  Ambarwati, (2021) Perhatian orang tua merupakan  

kesadaran akan tanggung jawab mendidik dan membina anak secara terus 

menerus dengan memberikan bantuan oleh orang tua terhadap anak untuk 

memenuhi kebutuhan dasar anak dalam wujud pemberian perhatian, perasaan 

aman dan nyaman, serta rasa kasih sayang agar menjadi pribadi yang baik. 

          Peneliti juga menemukan adanya masalah tanggung jawab siswa dalam 

pembelajarnannya disekolah seperti kurang memperhatikan ketika guru sedang 

menerangkan materi dan malas untuk mengerjakan tugas. Apabila tanggung 

jawab belajar tersebut tidak ditingkatkan maka hal ini akan berakibat pada 

menurunnya hasil belajar peserta didik, tidak tercapainya perkembangan potensi 

dengan baik kebiasaan kurangnya kedisiplinan diri, jika hal tersebut masih 

menjadi kebiasaa siswa maka akan berdampak buruk hingga tidak naik kelas 

(Monica & Gani, 2016). 

           Potensi yang dihasilkan ketika siswa tersebut mampu meningkatkan 

tanggung jawabnya sebagai seorang murid ialah dapat meningkatkan motivasi 

belajarnya,dan juga menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam lingkup 

belajarnya. Untuk menanamkan rasa tanggung jawab peserta didik dalam proses 

belajar perlu adanya dorongan dan dukungan dari pihak luar aga mapu 

termotivasi melakukan rasa tanggung jawab sebagai seorang siswa (Rahayu, 

2019).
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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif Deskriptif kualitatif (QD) difokuskan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang terkait dengan pertanyaan siapa, apa, dimana dan 

bagaimana suatu peristiwa atau pengalaman terjadi hingga akhirnya dikaji secara 

mendalam untuk menemukan pola pola yang muncul pada peristiwa tersebut 

eskriptif kualitatif diartikan sebagai penelitian yang mengkaji peristiwa tindakan 

sosial yang alami menekankan pada cara orang menafsirkan, dan memahami 

pengalaman mereka untuk memahami realitas sosial sehingga peneliti dapat 

mendalami masalah yang terjadi dan menemukan fenomena- fenomena yang 

bisa ditemukan dilokasi yang diteliti dengan mealakukan wawancara (Yuliani, 

2018). 

Tujuan penilitian kualitatif deskriptif ialah untuk mengungkapkan kejadian 

atau fakta, keadaan, fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan 

menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi dalam lingkup masyarakat sehingga 

masalah dapat diidentifikasi (Oktavia & Mastanora, 2020). 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian mengenai ientifikasi masalah motivasi belajar ini dilakukan di 

SMK Negeri 1 Magelang pada tahun 2023. Alasan Peneliti melakukan observasi 

di lokasi tersebut adalah karena cukup banyak fenomena yang terjadi 

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, Peneliti menemukan 

masalah motivasi belajar yang dialami oleh rata-rata siswa dan dari situ peneliti 
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tertarik untuk mengidentifikasi masalah motivasi belajar di SMK Negeri 1 

Magelang. 

Subjek Penelitian 

 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X,XI, dan 

XII dengan rentang usia 17- 19 tahun yang memiliki motivasi belajar tinggi, 

sedang, maupun rendah serta 6 guru untuk mendalami faktor apa saja yang 

menyebabkan masalah motivasi belajar siswa dan 2 orangtua siswa untuk di 

wawancara. Subjek mengumpulkan berdasarkan hasil survei yang diberikan oleh 

peneliti dan diisi langsung oleh para siswa SMK Negeri 1 Magelang. 

 
 

B. Desain Penelitian 

 
 

Dalam desain penelitian peneliti menggunakan metode deskriptif 

dengan melakukan pengumpulan data yang akan diteliti dengan melakukan studi 

kasus untuk mendalami masalah yang ingin diteliti. Penelitian deskriptif itu 

sendiri adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan masalah yang dikaji, kemudian data diolah, diinterprestasikan 

dan dianalisis sehingga dapat memberikan gambaran masalah yang diobservasi 

oleh penelitu (Nugroho, 2016). 

Dalam melakukan penelitian peneliti melakukan langkah-langkah 

penelitian seperti berikut: 

1. Tahap Perizinan 
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Tahap perizinan adalah tahap dimana peneliti membuat surat izin untuk 

melakukan observasi dilokasi secara langsung dengan izin pihak sekolah 

untuk menemukan fenomena masalah yang terjadi dilokasi. 

2. Tahap Persiapan 
 

Tahap persiapan adalah langkah awal peneliti dalam melakukan 

perancangan penelitian yang akan dilakukan dilokasi. Peneliti melakukan 

langkah awal yaitu menentukan lokasi dan apa masalah yang ingin digali, serta 

menentukan siapa yang ingin diwawancarai. Serta peneliti menyerahkan surat 

perizinan untuk mengidentifikasi masalah di lokasi secara langsung, surat 

perizinan tersebut diberikan langsung oleh pihak sekolah. 

 
 

3. Tahap Pelaksanaan 
 

Pada tahap pelaksanaan peneliti terjun langsung kelapangan untuk 

melakukan wawancara keapada pihak guru dan siswa untuk memperoleh 

informasi dan data terkait masalah/fenomena yang ingin diteliti . 

 
 

4. Tahap penyelesaian 
 

Dalam tahap penyelesaian, informasi didapat pada saat melakukan 

wawancara, ketika data sudah diperoleh peneliti melakukan olah data dan 

menganalisis wawancara yang dilakukan untuk nantinya dijadikan acuan untuk 

pembuatan proposal. 
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C. Teknik Pengumpulan data 

 

Dalam Teknik pengumpulan data peneliti menggunakan Teknik 

wawancara dan Focus Group Disscusion (FGD) untuk memperoleh data yang 

signifikan dengan menggali setiap pertanyaan dan memperoleh gagasan topik 

yang didiskusikan, FGD merupakan metode pengumpulan data kualitatif yang 

mempertemukan satu atau dua peniliti, diantaranya ada beberapa kelompok 

sebagai partisipan untuk mendiskusikan suatu topik pembahasan (Aini & 

Yuliana, 2021). 

Adapun Tujuan dari FGD yang dilakukan oleh peneliti yaitu menambah 

dan memperdalam informasi, membangun kesepakatan, komitmen, dan 

mengklarifikasi informasi yang kurang pada basis data, juga bisa dipakai untuk 

memperoleh opini-opini dari peserta diskusi (Doondori, 2016). 

D. Analisis Data 

 

Dalam menganalisis data peneliti melakukan langkah- langkah dalam 

melakukan penelitian. Berikut adalah langkah-langkah analisis data peneliti 

menurut (Junaid, 2016): 

1. Pengumpulan data 
 

Peneliti melakukan pengumpulan data atas permasalahan yang terjadi 

dan sudah dirumuskan sebelumnya, serta data kualitatif dikumpulkan 

dengan menggunakan metode FGD. 

2. Menyajikan data mentah 
 

Transkrip wawancara dengan menulis ulang bedasarkan apa yang 

direkam saat proses wawancara berlangsung . 
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3. Catatan Lapangan 
 

Mencatat kembali hasil identifikasi masalah yang dilakukan dilokasi 

penelitian 

4. Reduksi data 
 

Reduksi data ini berarti memfokuskan analisis sesuai dengan kebutuhan 

yang disusun serta peneliti menyeleksi data yang sudah terkumpul di 

lapangan dari hasil wawancara yang dilakukan. 

5. Menyimpan data yang dianalisis 
 

Ketika peneliti melakukan wawancara, peneliti menyimpan informasi 

yang telah di peroleh dengan merekam hasil wawancara awal yang 

dilakukan oleh peneliti. 

6. Penarikan Kesimpulan 
 

Mencakup informasi penting dalam penelitian yang dilakukukan 

kemudian peneliti menarik kesimpulan terhadap data/informasi yang telah 

diperoleh. 

E. Keabsahan Data 

 

Teknik yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber data dan menggunakan subjek siswa dan guru Triangulasi 

sumber data digunakan untuk mengecek validitas data serta mengembangkan 

pemahaman fenomena. Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik wawancara 

dan FGD yang kemudian digabungkan menjadi satu untuk mendapatkan sebuah 

kesimpulan dan data informasi dari masalah yang diteliti (Alfansyur & Mariyani, 

2020). Alasan peneliti menggunakan Teknik triangulasi sumber data karena
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dirasa lebih cocok dan mencakup aspek kualitatif dan berguna untuk 

menganalisis informasi yang dilakukan peneliti dilapangan. 

Triangulasi sumber data dilakukan dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan data, Data yang telah dianalisis tersebut dapat menghasilkan 

suatu kesimpulan yang selanjutnya dapat dilakukan kesepakatan (Mekarisce, 

2020). Triangulasi sumber dapat mempertajam data yang telah didapat oleh 

peneliti jika dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh selama 

perisetan melalui beberapa sumber atau informan (Sugiyono, 2016). 
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                                                                    BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil Pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruhi motivasi 

belajar banyak dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal terutama oleh guru dalam 

memberikan sebuah materi karena guru merupakan pemeran utama dalam mengembangkan 

motivasi belajar siswa. Tidak hanya itu guru sebagai pendidik ditintut mampu untuk 

membuat suasana lingkungan kelas yang kondusif. Berdasarkan Hasil FGD yang dilakukan 

siswa juga sering mempengaruhi hal negatif yang membuat motivasi belajar siswa lain men 

jadi terganggu 

 Selain itu peran orang tua sangat penting dalam keberlangsungan siswa tersebut 

dalam belajar. Orang tua harus memberikan fasilitas dan dukungan ke siswa sebagai bemtuk 

suntikan motivasi agar semangat dalam belajarnya, selain itu keperibadian siswa dalam 

belajar harus diubah dalam mengembangakan motivasi belajarnya siswa perlu memiliki 

semangat serta keingginan untuk memenuhi targetnya. 

B. Saran 

1. Bagi Universitas 

Diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai salah satu refrensi untuk 

untuk meneliti dan menyelesaqikan masalah motivasi belajar siswa. 

 

2. Bagi Peneliti lain 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadikan rekomendasi penyelesaian masalah bagi 

peneliti selanjutnya. 

 



 
 

 
 

 
                              

 

                                                                  

3. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat menjadi rekomendasi penyelesaian masalah motivasi belajar 

dengan metode penyelesaian masalah yang dilakukan oleh peneliti 
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